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BAB V. 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis yang telah dilakukan, efektivitas penggunaan 

SIMRS di Rumah Sakit Umum Harapan Bersama Singkawang dengan menggunakan 

metode HOT-FIT, memiliki kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tiga variabel dalam komponen teknologi yang digunakan untuk menilai efektivitas 

dalam penelitian ini adalah kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan. 

Dari hasil uji hipotesis, kualitas sistem memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap penggunaan sistem dan kepuasan pengguna. Sedangkan, kualitas 

informasi memiliki pengaruh yang positif namun tidak signifikan terhadap kepuasan 

pengguna. Hal ini dibuktikan dengan jawaban dari beberapa pengguna mengenai 

informasi yang dihasilkan dari penggunaan SIMRS. Hal yang sama juga pada variabel 

kualitas layanan yang berpengaruh positif tidak signifikan terhadap penggunaan 

sistem khususnya pada kemudahan dalam akses SIMRS dari mana saja. 

2. Dalam komponen manusia terdapat 2 variabel yang digunakan untuk menilai 

efektivitas yaitu kepuasan pengguna dan penggunaan sistem. Kedua variabel 

tersebut mempengaruhi manfaat bersih secara positif dan signifikan. Hal ini 

memiliki arti bahwa kepuasan pengguna SIMRS dan penggunaan sistem telah 

mencapai hal yang diinginkan. Namun, tetap perlu adanya peningkatan agar kedua 

variabel tersebut lebih meningkat kedepannya. 

3. Komponen organisasi yang digunakan untuk menilai efektivitas adalah struktur 

organisasi dan lingkungan organisasi. Dilihat dari uji hipotesis yang telah dilakukan, 

kedua variabel memiliki pengaruh yang positif namun tidak signifikan terhadap 

manfaat bersih. Hal ini menandakan bahwa perlu adanya peningkatan terhadap 

dukungan dari organisasi dan lingkungan, agar peningkatan dari SIMRS khususnya 

pada pencapaian tujuan dari penerapan SIMRS dan peningkatan kedepannya. 

Dengan kesimpulan di atas, penerapan SIMRS di Rumah Sakit Umum Harapan 

Bersama cukup efektif dilihat dari hasil hipotesis, analisis yang telah dilakukan, hasil 

kuesioner, serta dari hasil komponen net benefit yang berhubungan dengan 

komponen lain seperti penggunaan sistem, pengaruh SIMRS terhadap hasil 

pekerjaan pada pengguna, dan mengefektifkan pekerjaan khususnya pada 
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pengolahan data laporan. Namun, perlu adanya peningkatan pada kualitas 

informasi, kualitas layanan, dan variabel organisasi untuk peningkatan SIMRS pada 

versi berikutnya.  

5.2 Saran 

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dan dijelaskan di atas, 

maka saran yang diberikan peneliti untuk penelitian selanjutnya dan pihak RSU 

Harapan Bersama Singkawang adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan dari SIMRS perlu dilakukan pada hal pelayanan terhadap penggunaan 

sistem terutama mengenai sistem yang dapat diakses dari mana saja, dan juga pada 

gangguan, serta keakuratan dari informasi yang ditampilkan oleh SIMRS. 

2. Pihak RSU Harapan Bersama Singkawang perlu mendukung dalam evaluasi SIMRS 

secara menyeluruh terhadap para pengguna dari SIMRS tersebut. 

3. Bagi penelitian berikutnya, terutama pada penelitian dengan metode HOT-FIT lebih 

dikembangkan dan dimaksimalkan dengan menggunakan variabel yang sama atau 

lebih kompleks. 
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Lampiran 2: Hasil uji validitas dan reliabilitas menggunakan SPSS STATISTIC 25 
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7. Lingkungan Organisasi 
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Lampiran 3: Hasil Uji SmartPLS 
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2.  Hasil uji Fornell Larcker Criterion pertama 
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4. Hasil uji Cross Loading pertama 
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9. Hasil uji Hipotesis 
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